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Abstract. A hotel need an accounting information system (AIS) that can assist their work
in producing relevant information, up-to-date information, timely information, and secure
information. Accounting information systems make the process faster and could directly
find out the company's financial position. This requires user (employees) with high-quality
performance. This study aims to test the effect of implementing an accounting information
system on employee performance at three-star hotel in Surabaya City. This study applied
a quantitative method and use questionnaire and observation as the instruments. The
sampling technique is probability sampling with total of 25 respondents. Data processing
use SmartPLS 3.3.9 version. The results of this study show that the quality of the accounting
information system has significant effect on employee performance in three-star hotels at
Surabaya. However, the security of the accounting information system has no significant
effect on employee performance in three-star hotels at Surabaya.

Keywords: accounting ionformation system, the quality of accounting information system,
the security of accounting information system, employee performace, hotel, Surabaya City.

Abstrak Suatu hotel membutuhkan suatu sistem informasi akuntansi (SIA) yang dapat
membantu meringankan pekerjaan mereka dalam hal menghasilkan informasi yang
relevan, cepat, tepat waktu, dan aman. Sistem informasi akuntansi membuat proses kerja
lebih cepat dan juga dapat dengan langsung mengetahui posisi keuangan perusahaan. Hal
ini tentunya membutuhkan dukungan pengguna atau karyawan dengan kinerja yang
berkualitas tinggi. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji pengaruh dari kualitas
dan keamanan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan pada salah satu hotel
berbintang di Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Instrumen
yang digunakan dalam peneliltian ini adalah kuesioner dan observasi. Teknik sampling
yang dipakai ialah sampling non probabilitas dengan total 25 responden. Pengolahan data
menggunakan sistem aplikasi SmartPLS versi 3.3.9. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai pada salah satu hotel berbintang di Surabaya. Namun, keamanan sistem informasi
akuntansi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada salah satu
hotel berbintang di Surabaya.

Kata Kkunci: sistem informasi akuntansi, kualitas sistem informasi akuntansi,
keamanan sistem informasi akuntansi, kinerja karyawan, hotel, Kota Surabaya.
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Pendahuluan

Perhotelan merupakan suatu usaha jasa akomodasi yang menyediakan pelayanan,
kenyamanan, serta fasilitas penginapan bagi yang menginginkan fasilitas penginapan untuk
keperluan keluarga, bisnis, serta liburan dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan yang
berbentuk uang. Menurut Keputusan Menteri Pariwisata, Pos dan Telekomunikasi
Republik Indonesia Nomor 94 Tahun 1987, hotel merupakan jenis usaha dalam industri
pariwisata yang menyediakan sebagian maupun semua bangunan untuk akomodasi,
pelayanan makanan dan minuman, dan layanan lainnya kepada publik yang diatur secara
komersial. Hotel memerlukan suatu sistem informasi yang dapat membantu pekerjaaan
mereka dalam menghasilkan informasi yang relevan, akurat, tepat waktu dan aman. Hal
tersebut bisa mempengaruhi efisiensi sistem dalam mengolah informasi keuangan. Sistem
informasi membuat proses kerja lebih cepat dan dapat dengan langsung mengetahui posisi
keuangan perusahaan. Hal ini membutuhkan dukungan pengguna dengan kinerja
berkualitas tinggi.

Menurut Mulyadi (2016), sistem informasi akuntansi merupakan sebuah bentuk yang
berfokus pada cara pembuatan dan penyajian informasi akuntansi sebagai bahan
pertimbangan keputusan perusahaan yang ditujukan kepada pihak-pihak yang berwenang.
Adapun tujuan dari pengoperasian sistem informasi akuntansi antara lain dapat
mempermudah proses pengambilan keputusan, dapat mempermudah proses operasional
perusahaan, serta dapat mempermudah pengumpulan dan penyimpanan data bisnis.
Kualitas sistem informasi akuntansi yang dihasilkan akan menentukan penggunaan dan
kepuasan pemakai (karyawan) dalam menerapkan sistem informasi akuntansi di
perusahaan. Hal tersebut dapat berdampak pada kinerja karyawan dalam suatu perusahaan.
Keamanan sistem informasi akuntansi dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Keamanan
suatu sistem informasi sangat penting untuk diperhatikan. Masalah tersebut sangat penting
karena apabila informasi dapat diakses oleh pihak-pihak yang tidak berkepentingan, maka
informasi tersebut diragukan akan keakuratannya. Menurut Romney dan Steinbart (2011),
ancaman keamanan yang dapat mengganggu keamanan sistem adalah kerusakan karena
bencana alam dan politik, kesalahan pada software, adanya peralatan yang tidak berfungsi
dengan baik atau rusak, tindakan yang tidak disengaja maupun tindakan yang disengaja.
Menurut Afandi (2018:83), kinerja merupakan hasil pencapaian kerja seseorang maupun
sekelompok orang di sebuah perusahaan seperti pada wewenang serta tanggung jawab yang
berkaitan tentang tercapainya tujuan organisasi dengan tidak melanggar hukum serta tidak
bertentangan pada moral serta etika. Kinerja karyawan mengacu pada tingkat keberhasilan
penyelesaian pekerjaan. Kinerja karyawan mencerminkan seberapa baik karyawan
memenuhi persyaratan pekerjaan (Simamora, 2015:339). Menurut Robbins (2016:260),
terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk menilai kinerja karyawan antara lain
kualitas kerja, kuantitas, efektivitas, kemandirian, dan ketepatan waktu.

Fenomena yang terjadi di salah satu hotel berbintang di Kota Surabaya adalah proses
pencatatan nota pembayaran dan nota restoran masih dilakukan secara manual. Sedangkan
proses pembuatan laporan keuangan sudah terintegrasi dengan sistem. Dalam pembuatan
laporan, pihak karyawan bagian akuntansi dan keuangan harus melakukan pengumpulan
data (collecting data) dari semua transaksi. Dalam proses pengumpulan data tersebut masih
sering terjadi kesalahan. Sistem yang selama ini digunakan oleh hotel tersebut masih
memiliki banyak kekurangan seperti memiliki resiko yang cukup tinggi apabila terjadi
kehilangan data.

Berdasarkan latar belakang, peneliti mengambil judul penelitian “Pengaruh Sistem
Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Hotel Berbintang Di Surabaya”.
Peneliti ingin menguji mengenai pengaruh kualitas dan keamanan sistem informasi
akuntansi terhadap kinerja karyawan pada salah satu hotel berbintang di Kota Surabaya.
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penerapan sistem informasi
akuntansi serta mengetahui kinerja karyawan di Surabaya Suites Hotel. Demikian pula
diharapkan penelitian ini berguna untuk bahan masukan dalam pengambilan keputusan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif bertujuan guna memeriksa populasi atau sampel dengan menggunakan alat ukur
atau dengan cara survey. Analisis data sifatnya kuantitatif atau statistik bertujuan guna
membuktikan hipotesis yang sudah dibuat. Instrumen yang dipakai pada penelitian ini
yakni observasi serta kuesioner Jenis data pada penelitian ini adalah data primer. Data
primer ialah data yang didapat dengan langsung dari peneliti tanpa melewati perantara
hingga data yang diperoleh berupa data mentah (Sugiyono 193:2017). Sumber data dalam
penelitian ini yaitu karyawan bagian akuntansi pada suatu hotel berbintang di Surabaya.

Teknik sampling yang dipakai pada studi ini ialah non probability sampling yakni
pada purposive sampling. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
kuesioner dan observasi. Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel independen yaitu
kualitas sistem informasi akuntansi (X1) dan keamanan sistem informasi akuntansi (X2)
serta variabel dependen yang terdiri dari kinerja karyawan (Y). Seluruh variabel dalam
penelitian ini diukur dengan memakai skala Likert antara 1 hingga dengan 5. Skala 1
mewakilkan pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS), skala 2 mewakilkan pernyataan Tidak
Setuju (TS), skala 3 mewakilkan pernyataan Netral (N), skala 4 mewakilkan pernyataan
Setuju (S), serta skala 5 mewakili pernyataan Sangat Setuju (SS).

Penelitian ini menggunakan uji Partial Least Square (PLS) dengan software
SmartPLS. Partial Least Square (PLS) ialah metode analisis cukup handal sebab tidak
mengandalkan banyak asumsi. Data pun tidak perlu berdistribusi normal multivariate
(indikator pada skala kategori, ordinal, interval hingga ratio bisa dipakai dalam model yang
sama), sampel tak perlu besar (Ghozali, 2014). Analisis pada PLS dilakukan dengan tiga
tahap, yakni :

1. Analisis Outer Model (Model Pengukuran)
2. Analisis Inner Model (Model Struktural)
3. Pengujian Hipotesis

Hasil dan Pembahasan

Uji Outer Model dalam PLS digunakan untuk mengetahui hubungan validitas variabel
laten dengan variabel lainnya. Guna menguji valid atau tidaknya variabel maka dilakukan
dengan 3 langkah yakni :
1. Convergent validity
Convergent validity adalah seperangkat indikator mewakili satu variabel laten dan yang
mendasari variabel laten tersebut
2. Discriminant validity
Discriminant validity merupakan nilai cross loading yang berguna untuk mengetahui
apakah suatu komponen mempunyai diskriminan yang baik dengan membandingkan nilai
loading pada komponen yang dituju harus lebih besar dibandingan dengan nilai loading
dengan komponen yang lain.
3. Composite reliability.
Composite Reliability merupakan kelompok indikator yang mengukur sebuah variabel
memiliki reliabilitas komposit yang baik berdasarkan skor composite reliability.
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Tabel 1. Outer Loading

Variabel Indikator Loading Factor Keterangan
Kualitas SIA X1.Kul 0.709 Valid
X1.Ku2 0.734 Valid
X1.Ku3 0.757 Valid
X1.Ku4 0.733 Valid
X1.Ku5 0.841 Valid
X1.Ku6 0.835 Valid
X1.Ku7 0.761 Valid
Keamanan SIA X2.Kel 0.799 Valid
X2.Ke2 0.862 Valid
X2.Ke3 0.877 Valid
X2.Ke4 0.765 Valid
X2.Ke5 0.789 Valid
X2.Ke6 0.766 Valid
X2.Ke7 0.734 Valid
Kinerja Karyawan Y.KKI1 0.812 Valid
Y.KK2 0.831 Valid
Y.KK3 0.756 Valid
Y.KK4 0.739 Valid
Y.KKS5 0.756 Valid
Y.KK6 0.839 Valid
Y.KK7 0.765 Valid

Sumber: data diolah (2022)

Nilai convergent validity ialah nilai loading factor dalam variabel laten pada indikator-
indikator. Nilai yang diinginkan ialah > 0,7. Berdasarkan tabel 1, dalam variabel Kualitas
SIA nilai loading factor terbesar terdapat pada X1.Ku5 sebesar 0,841 yang berisi
pernyataan “Format tampilan SIA mudah saat digunakan”. Pada variabel Keamanan,SIA,
nilai loading factor terbesar ada pada X2.Ke3 sebesar 0,877 yang menunjukkan “Terdapat
prosedur pencegahan terhadap ancaman sistem informasi”. Pada variabel Kinerja
Karyawan, nilai loading factor terbesar terdapat pada Y.KK6 sebesar 0,839 yang
menunjukkan “Penerapan SIA tidak menghambat koordinasi antar karyawan”.

Tabel 2. Fornell-Larcker Discriminant Validity

X1 X2 Y
X1 0.769
X2 0.636 0.800
Y 0.669 0.405 0.786

Sumber: data diolah (2022)

Discriminant validity adalah nilai cross loading yang bermanfaat dalam mengetahui
apakah konstruk mempunyai perbedaan yang memadai yakni pada cara membandingkan
nilai loading dalam konstruk yang ditujunya perlu lebih besar daripada nilai loadingdalam
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konstruk lainnya. Berdasarkan tabel 2, nilai loading pada masing-masing indikator kepada
konstruk lebih besar dibanding nilai cross loading dan bisa ditarik kesimpulan bahwa
seluruh konstruk telah mempunyai discriminant validity yang baik.

Tabel 3. Composite Reliability

Variabel Composite Reability Average Variance Extracted
X1 0.910 0.591
X2 0.925 0.640
Y 0.919 0.618

Sumber: data diolah (2022)

Composite Reliability merupakan kelompok indikator yang mengukur suatu variabel
mempunyai reliabilitas komposit yang baik berdasarkan skor composite reliability. Metode
Average Variance Extracted (AVE) dipakai dalam evaluasi discriminant validity tiap
konstruk serta variabel laten. Apabila terdapat suatu data yang memiliki nilai composite
reliability > 0,7 dan Average Variant Extracted (AVE) > 0,5, maka data tersebut dapat
dikatakan reliabel (Fornell and Larcker, 1981). Berdasarkan tabel 3, diperoleh hasil bahwa
composite reliability dan AVE telah dinyatakan reliabel.

Uji Inner Model adalah model struktural yang digunakan untuk memperkirakan kaitan
kausalitas (hubungan sebab-akibat) antar variabel laten atau variabel yang tidak bisa
terukur dengan langsung. Uji determinasi R (R2) dan Predictive Relevance (Q2) digunakan
untuk mengukur /nner Model.

Tabel 4. Uji Determinasi (R?)
Variabel R-Adjusted

Kinerja Karyawan 0.397
Sumber: data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil bahwa nilai R-Square (R2) variabel Kinerja
Karyawan memiliki nilai sebesar 0,397. Hasil ini menunjukkan bahwa 39,7% variabel
Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel Kualitas SIA (X1) dan Keamanan SIA (X2).

Tabel 5. Uji Predictive Relevance (Q?)
Variabel O-Square (Q%)

Kinerja Karyawan 0.205

Sumber: data diolah (2022)

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil O-Square (Q2) yakni 0.205 atau 20,5%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sudah memenuhi kriteria yang diinginkan, yaitu Q-Square
lebih dari nol (Q-Square > 0). Nilai tersebut sudah memiliki predictive relevance.

Pengujian hipotesis merupakan langkah berikutnya untuk menguji hipotesis yang
terdapat dalam penelitian ini. Untuk melakukan pengujian hipotesis digunakan aplikasi
SmartPLS 3.3.9 dengan metode bootstrapping. Untuk melakukan uji hipotesis digunakan
2 kriteria, yaitu P-Value dan T-Statistic (Natalia, 2014). Hipotesis dapat diterima apabila
T-Statistic bernilai >1,96 dan P-Value bernilai <0.05. Kriteria original sample adalah
apabila bernilai positif, maka pengaruh suatu variabel terhadap variabel yang dipengaruhi
adalah searah. Apabila original sample bernilai negatif, maka pengaruh suatu variabel
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terhadap variabel lain adalah berlawanan arah.

Tabel 6. Uji Hipotesis (Bootstrapping)

Construct Original Sample Sample Mean Standart Error T Statistic P Value
X1->Y 0.689 0.686 0.216 3.189 0.002
X2->Y 0.033 0.007 0.259 0.127 0.889

Sumber: data diolah (2022)

Berdasarkan tabel 6, pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja
karyawan pada hotel berbintang di Surabaya menunjukkan nilai P-Value sebesar 0,002 dan
nilai 7-Statistic sebesar 3,189. Artinya kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada suatu hotel berbintang di Surabaya atau
hipotesis 1 diterima.

Pengaruh keamanan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan pada hotel
berbintang di Surabaya menunjukkan nilai P-Value sebesar 0,889 dan nilai 7-Statistic
sebesar 0,127. Artinya keamanan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan pada suatu Hotel Berbintang di Surabaya atau
hipotesis 2 ditolak.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan pada suatu hotel berbintang di Surabaya.

2. Keamanan sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada suatu hotel berbintang di Surabaya.

Karyawan sebagai pengguna sistem tentunya mengantongi pengetahuan, kemampuan,
dan keahlian yang sangat baik dalam menjalankan sistem informasi akuntansi. Hal itu tidak
menutup kemungkinan terjadinya penyalahgunaan terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi, seperti terjadinya sabotase sistem atau penipuan komputer. Oleh karena itu,
perusahaan harus tetap melakukan kontrol ketat terhadap sistem dan penggunanya. Dalam
konteks keamanan SIA, maka sangat diperlukan pengendalian terhadap karyawan yang
tidak memiliki otoritas dalam mengakses suatu data. Hal tersebut akan menimbulkan
ancaman keamanan apabila perusahaan tidak menerapkan pengendalian tersebut.
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